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Karya Fotografi Objek Wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan Ilusi Gerak Menggunakan Graphic Interchange Format 
Abi Setiaji (1010498031) 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
Abstrak 
Perkembangan teknologi membuat fotografi memiliki ruang kreatifitas yang 
sangat luas. Kamera analog yang pada umumnya memiliki hasil akhir dicetak 
pada sebuah kertas karena keterbatasan teknologi, sekarang dapat memiliki bentuk 
akhir yang sangat beragam dengan bantuan teknologi digital. Pada umumnya 
karya fotografi saat ini ditampilkan dalam bentuk digital dengan cara diunggah 
dalam sebuah situs. Bentuk digital tersebut memiliki berbagai jenis bentuk data 
yang sangat beragam dengan berbagai spesifikasi dan kegunaan. Salah satu bentuk 
data digital adalah graphic interchange format yang biasa disingkat GIF. Bentuk 
data tersebut memiliki kemampuan untuk membuat animasi yang dapat memberi 
efek gerak pada suatu karya fotografi. Dalam tugas akhir penciptaan ini 
penambahan efek gerak menggunakan GIF akan digunakan untuk menambah daya 
tarik pada karya fotografi dengan objek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Teknik ini juga dapat menjadi media alternatif dalam mempromosikan objek 
wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta melalui internet.
Kata kunci: Fotografi digital, grapchic interchange format, cinemagraph,
animated GIF. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi dengan berbagai potensi 
wisata. Terdapat berbagai jenis objek wisata yang di Daerah Istimewa Yogyakarta 
diantaranya adalah wisata budaya, wisata alam, wisata kuliner, wisata religi dan 
sebagainya. Keberagaman tersebut membuat Daerah Istimewa Yogyakarta 
menjadi salah satu tempat tujuan wisata favorit di Indonesia. Hal tersebut 
dibuktikan dengan penerimaan dua penghargaan sekaligus dari Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yaitu The Most Popular MICE dan The Best 
Achievement Tourism yang diterima Kepala Dinas Pariwisata DIY pada tanggal 6 
dan 20 Desember 2013.
1
 Sektor pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta terus 
berkembang dikarenakan  program pemerintah yang menempatkan pembangunan 
sektor pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai prioritas kedua setelah 
sektor pendidikan. Selain itu pemerintah memiliki visi pembangunan pariwisata 
Daerah Istimewa Yogyakarta 2012-2025 yaitu terwujudnya Yogyakarta sebagai 
destinasi wisata berkelas dunia, memiliki keunggulan saing dan banding, 
berwawasan budaya, berkelanjutan, mampu mendorong pembangunan daerah dan 
berbasis kerakyatan sebagai pilar utama perekonomian.
2
                                                          
1
http://krjogja.com/read/198834/diy-raih-dua-penghargaan-pariwisata.kr diakses pada 8 Februari 
2015 pukul 20.16 WIB 
2
http://yogyakarta.bps.go.id/flipbook/2013/Statistik%20Daerah%20Istimewa%20Yogyakarta%202
013/HTML/index.html#/63/zoomed diakses pada 8 Februari 2015 pukul 20.11 WIB 
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Dalam beberapa tahun terakhir sektor pariwisata Daerah Istimewa 
Yogyakarta mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan 
sektor pariwisata tersebut dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik. Salah satu 
indikatornya adalah jumlah kunjungan wisatawan yang dapat diukur dengan 
pendekatan jumlah tamu yang menginap di hotel-hotel dalam wilayah Daerah 
Istimewa Yogyakarta atau berdasarkan catatan jumlah pengunjung dari setiap 
kawasan tujuan wisata dan event pariwisata. Berikut data jumlah pengunjung dari 
tahun 2005 sampai tahun 2015. 
Gambar 1. Statistik jumlah wisatawan yang berkunjung di DIY 
Sumber : BPS 
(http://yogyakarta.bps.go.id/flipbook/2013/Statistik%20Daerah%20Istimewa%20Yogyakarta%202
013/HTML/index.html#/64/zoomed diakses pada 8 Februari 2015 pukul 20.24 WIB) 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa secara umum, selama tahun 2012 
jumlah kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 
3.536.000 wisatawan, terdiri dari 3.398.000 wisatawan domestik dan 148.500
wisatawan asing. Perkembangan kunjungan wisata selama delapan tahun terakhir 
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menunjukkan bahwa setiap tahun jumlah kunjungan rata-rata meningkat sebesar 
5,87 persen. Jumlah kunjungan wisatawan asing mampu tumbuh di atas 12 persen 
per tahun, sementara wisatawan domestik tumbuh 5,6 persen per tahun. Jumlah 
kunjungan wisata mengalami penurunan pada tahun 2006 dan 2010. Hal tersebut 
disebabkan oleh faktor bencana alam gempa bumi pada tahun 2006 dan erupsi 
gunung Merapi pada tahun 2010. 
Selain itu indikator perkembangan sektor pariwisata Daerah Istimewa 
Yogyakarta dapat dilihat dari jumlah sarana dan prasarana (akomodasi). 
Perkembangan sarana dan prasarana pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta 
dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik sebagai berikut. 
Tabel 1. Statistik jumlah akomodasi di DIY 
Sumber : BPS 
(http://yogyakarta.bps.go.id/flipbook/2013/Statistik%20Daerah%20Istimewa%20Yogyakarta%202
013/HTML/index.html#/63/zoomed diakses pada 8 Februari 2015 pukul 20.32 WIB) 
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Dari data di atas dapat dilihat perkembangan jumlah akomodasi berbintang 
dan non bintang yang meningkat drastis. Tahun 2007 terdapat 38 akomodasi 
berbintang dengan 3.458 kamar dan pada 2012 terdapat 54 akomodasi berbintang 
dengan 5.150 kamar. Hal tersebut sebanding dengan perkembangan akomoasi non 
bintang yang pada tahun 2007 berjumlah 1.039 akomodasi dengan 11.307 kamar 
dan pada tahun 2012 berkembang menjadi 1.100 akomodasi dengan 13.309 
kamar. 
Namun terdapat berbagai isu yang menjadi kendala pembangunan 
pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu isu yang disampaikan Dinas 
Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Forum SKPD 25 Maret 2014 
adalah isu pemasaran. Terdapat beberapa poin yang menjadi isu pengembangan 
pemasaran pariwisata yang disampaikan saat itu, salah satunya adalah pemasaran 
dan promosi pariwisata yang belum efektif dan efisien
3
. Salah satu media promosi 
pariwisata adalah advertising. Menurut Drs. Oka A. Yoeti dalam bukunya 
Pemasaran Pariwisata advertising merupakan suatu cara yang tepat untuk 
memberitakan hasil produk kepada konsumen yang sama sekali belum mereka 
kenal. Keuntungan penggunaan advertising ini terutama karena dapat menjangkau 
banyak orang melalui mass media.
4
 Terdapat berbagai macam jenis mass media,
namun di era digital sekarang ini mass media yang paling efektif dan efisien 
adalah internet. 
Memasarkan pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta dengan ilusi gerak 
menggunakan Graphic Interchange Format melalui internet merupakan cara yang 
                                                          
3
http://bappeda.jogjaprov.go.id/assets/uploads/docs/Dinas_Pariwisata_DIY.pdf diakses pada 8 
Februari 2015 pukul 20.45 WIB
4
A, Yoeti, Oka, Pemasaran Pariwisata (Bandung: Penerbit Angkasa, 1980), hlm 143  
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efektif dan efisien karena Graphic Interchange Format memiliki kapasitas data 
yang tidak terlalu besar sehingga mudah diakses oleh kecepatan internet yang 
tidak terlalu cepat di negara-negara berkembang sehingga informasi yang 
terkandung di dalamnya dapat tersebar dengan cepat dan merata. Selain itu 
pemberian ilusi gerak akan digunakan untuk memperagakan beberapa daya tarik 
atau atraksi dari suatu tempat wisata sehingga memberi informasi yang cukup 
mendetail tentang tempat wisata yang ditampilkan sehingga dapat menambah 
daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Penambahan ilusi gerak pada karya-karya 
foto juga bertujuan untuk menambah nilai estetis pada karya. 
B. Penegasan Judul
Penegasan judul digunakan untuk menjelaskan judul secara spesifik agar 
pembaca memahami pokok isian dalam penulisan ini sebelum membaca lebih 
detail dalam bab selanjutnya. 
1. Karya Fotografi 
Karya adalah hasil perbuatan, buatan, ciptaan. Sedangkan fotografi adalah 
seni dan penghasilan gambar dan cahaya pada film atau permukaan yang 
dipekakan cahaya.
5
 Permukaan peka cahaya di sini adalah sensor digital. Maka 
karya fotografi adalah hasil akhir sebuah pebuatan menghasilkan gambar dengan 
cara merekam cahaya menggunakan permukaan yang dipekakan cahaya. 
                                                          
5
Tim Penyusun, KBBI Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pusataka, 2005), hlm.321. 
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2. Objek Wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta 
Yang dimaksud dengan objek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta  
adalah tempat-tempat wisata yang terletak di provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Tempat tersebut merupakan tempat yang berhubungan dengan 
perjalanan untuk rekreasi, pelancongan dan turisme.  
3. Ilusi Gerak 
Ilusi gerak adalah gerakan yang tidak sesuai dengan pengindraan. Dalam 
karya tugas akhir ini akan ditampilkan karya yang sebenarnya hanyalah beberapa 
gambar diam yang diputar bergantian dan berulang-ulang, dengan teknik tersebut 
akan muncul ilusi gerak pada karya fotografi yang akan disajikan nanti. 
4. Graphic Interchange Format 
Graphic Interchange Format adalah bentuk data gambar yang didesain 
untuk menampilkan gambar raster di internet.
6
. Graphics Interchange Format
berarti gambar yang saling tukar-menukar atau biasa disebut GIF dan disingkat 
.gif merupakan format gambar digital yang pertama kali diperkenalkan oleh 
CompuServe pada tahun 1987 dan sejak saat itu penggunaannya meluas dan 
sering digunakan di dunia maya untuk berbagai keperluan. Format ini hanya 
memiliki kemampuan untuk menampilkan gambar secara bergantian sehingga 
memunculkan ilusi gerak.
Berdasarkan pemaparan di atas yang dimaksud dengan judul Karya 
Fotografi Objek Wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Ilusi Gerak 
                                                          
6
Cope, Peter, The Digital Photographer's A-Z (England: Thames & Hudson Ltd, 2002), hlm.137. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
7 
 
Menggunakan Graphic Interchange Format adalah hasil perbuatan menciptakan 
dan menampilkan karya-karya objek tempat-tempat rekreasi, pelancongan dan 
turisme di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan cara merekam cahaya 
menggunakan permukaan yang dipekakan cahaya dan diberi penambahan efek 
gerak pada beberapa bagian tertentu menggunakan GIF. 
C. Rumusan Masalah 
Pokok pembahasan dalam tugas akhir penciptaan ini adalah teknik 
penambahan ilusi gerak. Maka rumusan masalah yang tepat untuk karya tugas 
akhir ini adalah bagaimana menciptakan karya fotografi objek wisata di Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan menambahkan efek gerak menggunakan GIF agar 
menambah daya tarik objek wisata tersebut. 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Memvisualisasikan karya fotografi objek wisata di Daerah Istimewa 
Yogyakarta menggunakan graphic interchange format.
b. Menampilkan karya fotografi yang memiliki kesan yang berbeda dengan 
menambahkan efek gerak pada beberapa bagian tertentu menggunakan GIF.
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2. Manfaat 
a. Menambah wawasan masyarakat tentang pemanfaatan teknologi digital sebagai 
media presentasi dan penyajian karya fotografi.
b. Menambah ragam karya fotografi dengan penambahan efek gerak.
E. Metode Pengumpulan Data
Agar karya-karya foto dalam tugas akhir ini dapat terwujud sesuai dengan 
tujuan, maka diperlukan data yang digunakan untuk proses penciptaan. Berikut 
beberapa metode yang akan digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan.
1. Metode Observasi
Menciptakan karya fotografi dengan efek gerak menggunakan GIF tentu 
akan menghasilkan perbedaan dengan karya fotografi yang disajikan pada 
umumnya. Maka dari itu dilakukan observasi secara langsung tentang proses 
pembuatan karya dan proses penyajian karya mengingat bahwa karya fotografi 
menggunakan GIF masih jarang dilakukan.
Metode observasi juga dilakukan untuk melihat potensi wisata yang di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil observasi tersebut kemudian digunakan untuk 
memilih lokasi objek wisata yang nantinya akan direkam.
2. Metode Pustaka
Metode pustaka merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
penting. Metode pustaka dapat dilakukan dengan membaca buku-buku tentang 
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topik yang akan dibahas. Dalam hal ini buku tentang pariwisata dan buku tentang 
teknologi digital merupakan buku yang paling banyak digunakan sebagai tinjauan 
pustaka, karena menjadi fokus pembahasan dalam laporan tugas akhir ini. Selain 
itu juga terdapat buku tentang warna fotografi untuk memahami teori dasar warna 
fotografi yang kemudian akan digunakan saat penyajian. 
F. Tinjauan Pustaka 
 Selain menggunakan tinjauan karya, tugas akhir penciptaan ini juga 
menggunakan tinjauan pustaka sebagai referensi dalam menciptakan karya. 
Terdapat 2 buku yang menjadi tinjauan utama dalam tugas akhir penciptaan ini.  
1. Pendit, Nyoman S, 2002, Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana, cetakan 
ke 7, Jakarta: Pradnya Paramita 
 Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana memuat berbagai teori-teori 
pariwisata. Selain membahas teori pariwisata, buku ini juga membahas sejarah 
dan perkembangan pariwisata di Indonesia dan dunia. Buku ini sangat sesuai 
digunakan untuk memahami pariwisata secara mendasar. 
2. Cope, Peter, 2002, The Digital Photographer's A-Z, England: Thames & 
Hudson Ltd 
 Ketika era analog mulai tergantikan oleh era digital berbagai teknik 
pemotretan tetap memiliki dasar yang sama. Tetapi kemudian fotografer 
dihadapkan pada bahasa atau istilah baru dalam dunia digital yang perlu 
dipelajari. Dalam buku ini terdapat 3000 istilah beserta maknanya sehingga 
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membuat buku ini penting untuk dijadikan referensi. Buku ini juga didesain secara 
cerdik dengan gambar-gambar ilustrasi sehingga memudahkan pembaca untuk 
mencari dan memahami istilah-istilah dalam dunia digital. Buku ini digunakan 
sebagai referensi karena dalam pengerjaan tugas akhir ini akan dijumpai istilah-
istilah dalam dunia digital yang perlu dipahami lebih mendalam. 
3. Spencer, D.A. 1969, Colour Photography In Practice, New York: Amphoto. 
Colour Photography In Practice oleh D.A. Spencer merupakan buku 
pertama yang membahas warna pada fotografi pada masa awal warna fotografi 
muncul. Buku ini di publikasikan pertama kali pada tahun 1938 dan direvisi pada 
tahun 1969. Buku ini merupakan buku yang membahas secara meluas dan 
mendalam dan mudah dipahami. Buku ini ditulis untuk fotografer profesional dan 
amatir. Beberapa isi pokok dalam buku ini meliputi dasar-dasar warna, proses 
warna, teori warna dan saran praktis mengenai warna. 
 Dengan buku ini dapat dipahami perbedaan warna additive dan warna 
substractive. Pemahaman tersebut yang kemudian memberi pengetahuan untuk 
menyajikan karya dalam campuran warna additive.
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